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L.1. Latar Belakang

Globalisasi merupakan sebuah fenomens dimana terjadi keterkaitan dan
ketergantungan antar negara dan manusia di seluroh dunia melalui berbagai bentuk.
seperti perdapangan, investasi, perjalanan, budava populer. perkembangan ekonomi
dan juga dolam bentuk-bentuk interaksi Hn. yang menyebabkan hilangnya atau
menyempitnya batas-batas antarnegara (Musa, 2015). Salah satu fenomena globalisasi
di Indonesia dafam bentuk interaksi budaya adalah masukiya berbagai kebudayaan
Korea Selatan di Indonesia. Budaya Korea yang masuk ke Indonesia ini sangatlah
bermigam, mula dan musik. makenon dan minuman, seral deoma, film, dil. Bukan
hanys memasuki negara Indonesia, tetapi budayx Korea ini juga meluas hingga dunia
global. Merebaknya budays Korea di tingkat dunia hissa disebut dengan Korean
Weve pngkqmudlun juga merambah pada 1su internasional seftn gl:ﬁqlhﬁm di
tingkat dunia. Isu Korean wave ini telah masuk ke Indonesia pada tahum 2004, hingga
Hﬂ anfusiasmenyys masih sangat besar, teruinma pada remajs wanity duu: kawula
pemuda. Hal ini menyebabkan budaya Kores dengan mudah diterima dun berkembang
di Indanesin (Fachrosi, 2020).

ﬁudn]m Korea memiliki pengarub kuat terhadap berbagni aspek kehidupan
sehari-han, mulai dan seiern mmk,j:_nfrmn makanan, dan lain sebagainya. Musik
dari hmﬁﬂfﬂmmmﬁmmu&eml udﬂhh,mﬂheqzmre pop. yang biasa
disebut W .!Enm pap atau KPop. K- Fiap m identik dengan adanya
girlhand dan havhand yang merupakan selmmjmlm W-mpuan maupun laki-laki

yang berada dibawah sehmh_m mmm ini juga memiliki pengaruh
terhadop sebagian mosyarakat di Indonesia, seperti pamn pemuda dan pemudi yang

mengikuti gaya para idolanya, baik dan faséion ataupun yang lainnya.

Selam musik, adopun film dan drama Korea, pengaruh drama korea ini bisa
jadi baik atau bahkan malsh menjadi buruk. tergantung bagaimana penikmat atau
penonton menyaring aya dikarenakan budava korea dan Indonesia yang berbeda.
Drama korea juga memiliki dampak kecanduan, kecanduan dalam suatu hal
termaksud menonton drama korea dapat menyebabkan zat kimia yang ada di dalam



otak mengirim sinyal perasaan emosi, gerakan, sensai kesenangan, dan rasa sakat,
Dumpak negative akibat terlalu lama menonton drama korea adalah kelelahan otot
mata, mata merah, insomnia, dan berekspekinasi tinggi. Selain berdampak buruk,
drama korea juga memiliki dampak baik bagi kesehatan, vaitu berperan besar dalam
keschatan mental, karena menonton drama korea dopat membantu kita mengurangi
kecemasan, meringankan stress, meringankan masalah psikologis, membangun rasa
percaya din. Drama korea juga membantu untuk melupakan ostan meringankan
masalah yang terjadi dengan merasakan kebahagisan yang diberikan oleh drama
tersebut. Misal dari cara berpakaian, mﬂj!u;hi korea terutama yang wanita banyak
menggunakan pakaian yang Ier.h:ka, hal ini menjadi trend bagi penggemar-
penggemar drakor yang ingin mengikuti gaya pura Iﬂﬂm}ldi. dalam drakor tersebut.
Selain i makenan dan mimeman yang terlihar di d.ulﬂm ﬁhnﬂmma korea sangat
menarik perhatian pmtmj*jrlng ingin mencoba berba
dan minuman vang sering muncul di drama Korea,
Snlilr-ﬂrm contohnya yaitu soju, minuman i nﬂlhnﬂmtl;disinml dari
korea. Minuman ini adalah termisuk minuman yang beralkohol yang dimana di
Indurmsmdh tidak disarankan uniuk warga Indonesia yang hﬂﬁmmhmﬂgnma
muslim untuk mengkonsumsinys. Namun seiring berkembangnya sektor ekonomi di
Indonesia Justru menjadi banyak memunculkan ideide baru schingga mulai
tcistpbale N R Versi halal atan replike dari procduk scill BSsSSbRN replie dari soju).
Selam budayn korea yang memiliki pengarub techadap budsyn muda mudi di
Indnmﬁndugmmﬂmtljh pengarub terhadap perkembangan Bﬂll't pi_l@_ﬁ-g_c.ftﬂl' ekonomi
di Indonesia terutnma di bidang fiod and hwwru,q#-fl;'n_ﬂ}._"hreknhﬁﬁﬁm Indonesia
sebagion hﬂr m:ﬂﬂ-wﬂugl:mmn konsumsi rumah tangpn den salah satu
industri yang berkembang pesat adalali industri makanan dan minuman. Pertumbuhan

! ket 'pm pribadi dan peningkatan
pengefuaran wntuk rmka.nnn dnn mmumaﬁ. terutama  dari meningkatnya jumlah

i mﬂ:m jenis makanan

penjualan  didorong  olesh

konsumen kelas menengah. Akibatnya, ini juga merupokan industri di mana
perusahaan lokal sangat ambisius dan telah berkembang menjadi eksportir global
yang sukses. Pada saal yang sama, infermasionalisasi masakan lokal merupakan
peluang utama bagl perusshaan asing untuk menjual produk mereka kepada
konsumen Indonesia, yang semakin terbuka terhadap makanan dan rasa baru.

Sektor indusiri Food and Beverage merupakan salzh satn sektor usaha yang
terus mengalami pertumbuhan. Seiring meningkatnys pertumbuhan jumlah penduduk
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di Indonesia, volume kebutuhan terhadap Food and Beverage pun terus meningkat.
Beberapa faktor yang memengaruhi volume kebutuhan terhadap Food and Beverage
di Indonesia adalah Pertumbuhan Penduduk, dengan populasi lebih dan 270 juta jiwa,
Indonesia memiliki pasar konsumen yang besar dan terus berkembang sehingga
pertumbuhan penduduk menyebabkan peningkatan pada kebutuhan akan makanan
dan minuman. Adanya peningkatan wrbanisasi juga dapat menghasilkan perubahan
pola makan dan preferensi pada konsumen sehingga perkembangan kota-kota besar di
Indonesia mampyu menciptakan permintaan vang signifikan terhadap makanan dan
minuman. Tingkat pertumbuhun E']\Dﬂmmhblh tinggi di Indonesia berikutnyn
dapat berdampak pada peningkatan daya beli masyamkat terutama permintaan dan
variasi dalam Féeod am! Beverage. Di sisi lam Indonesia juga merupakan salah satu
destinasi m khmphﬁdﬁmjmﬁ oleh Pariwisata, hal mi juga mampu untuk
beﬂmﬁhw: -padn pﬂ'fmm:mhmn dan mmumdiﬂmr i:m'l#m{el,an restoran,
dan kafe sehingpa volume kebutuhan terhadap Fdod Beverage bisa meningkat
pesat. Perkembongan bisnis yang sangat pesat tersebut akhimya miembuat setiap
pelaku usaha pada tiap kategori atau bidang bisnis dituntul unhuk memiliki kepekaan
Ierm;h-p_ pqtnnﬂnngan bisnis yang ada untok menghadapi pﬂuhg.!;-u.m.-.te:jndi
untuk tetap memprioritaskan kepuasan pelanggan sebagai tujuan utams (Kotler, 2005)

Perubahan gays hidup di pusat-pusat perkotasn Indonesia sebagian besor
mengikuti tren .I!BE.E:I' yang sudah mapan, dengan pekerja kantoran memiliki lebih
sedikit waktu untuk memasak, atou kurung berminal untuk melakukannya, namun
menuntut mokanan yang meningkatkan kesehatnn, dan ymg terpenting pembeli
mendapatkan akses ke berbagai produk yang ]c!:lrhlqﬂm infrastruktur ritel yang
berkembang di negara ini, dengan hipermarket dan minimarket yang bergerak lebih
dalam dan tersebar ke daerh. Meningkatkan logistik memfasilitasi distribusi barang
yang mudah rusak. seperti makanan beku, di selurth musantara. Selain hal tersebut.
pengaruh budaya dan kﬂrm téa’kail minuman .l:r.a.d.isi'nn:ll dar korea yaitu soju, juga
membunt banyak masyarakat Indonesia ingin mencobanya.

Industri makanon dan minuman di Indonesia mengalami peningkatan dar
talum 2020 ke 2021 sebesar 2,54 persen menjadi Rp773.1 tnliun. Pengolahan
makanan dan minuman adalah salah satu industri yang paling matang di Indonesia,
dengan sejumlah besar bisnis bersaing untuk penjualan. Sebagian besar adalah usaha
kecil atou mikro, meskipun sejumlah kecil perusahsan besor mendominasi pasar,
termasuk PT Indofocd CBP Sukses Makmur Thk (ICBP) mencatat penjualzn bersih



perusahaan per kuartal [ 2022 aton selama tiga bulan pertama tahun ini tembus
Rpl7.18 triliun, Wings Group, dan Garuda Food, anak perusshaan Tudung Group.
Perusahaan-perusahaan tersebut telah memulai strategn untuk tidak hanya menarik
pelanggan mefalui harga, tetapi juga berinovasi untuk menghasilkan produk yang
disesuaikan dan bernilai tambah yang menarik preferensi konsumen Indonesia untuk
makanan tradisional dalam bentuk instan seperti bubur instan Mayora. Karena bisnis
besar lebih siap untuk menghadapi kenaikan bizya atan perubahan kebijakan yang
tiba-tiba dan berada dalamy posisi yang lebih kuat untuk memanfaatkan pasar ekspor
yang semakin terbuka di kawasan Asm 'fm industri makanan dan minuman
Indonesia diperkirakan uhn mn@hﬂﬁ“w vang signifikan. Perusahaan dan
merek asing juga terintegrasi dengan baik ke pacar, termasuk Nesile, Kraft Foods, dan
Unilever, Iiﬂmm:nomlkn& m-lum ‘Indonesia m.ummjukhu bahwa makanan
tradisional ala barat, Mﬁm berbahan dasar susy atay gandum, akan semakin
cocok dengan seler lokat,

Beradapiasi dengan srend akon menjadi songat penting Karena budaya
makangn di Indonesia terus berubsh. Salsh satu trend ulnma sdalah kesadaran
l:esem }vmg berkembang di kalangan penduduk muda hn:lum. yang
m:lpﬂhn peluang untuk produk-produk seperti minuman bemutrisi atau sereal
yang diperkaya dengan vitsmin dan mineral. Makanan ringan jugs diuntungkan dan
ufliitsst e Pertumbihan penjiaian. Produk kopi dall 16l il iy mengalami
perumbuhan yang sangal cepal, sementarn jus  bush/ssyurun serfn  minuman
olahragalenergi juga mengalami kenaikan dalam penjualan.

Salah mhﬂﬁm hm‘l_r'l! pengaruh WKDI‘H Misalnya pada
.E‘u.wnurmm Waork Latér, Drink Now {m."];. Haospital Playiist (2020-
2021}, .“rfn'nc' Pop I'.'p Bar [EHEU'} hinggz ﬂmw-r:‘.f the Sun (2016} yang
menyelipkan budaya minum Igu dm alkohol lalu melakukan cheers dengan cam
mengangkat sloki bersama-sama _saal kumpul- hjmpu'i Di Indonesia, soju sudah
masuk di restoran-restoran Korea maupun bar. Tak sulit juga mendapatkannya pada
E-commerce. Di sana ads peringatan batas usia, sebab alkohol hanya bisa dibeli oleh
mereka yang berusia 21+, Sejak tahun 2000-an, Hallyu otau Korean Wave atau
gelombang bodaya Korea kizn berkembang di seluruh dunia, termasuk Indonesia.
Dikutip jumal berjudul Citizen s Perception on Korea Hallve Gasirodiplomacy: A
Netnography Research (2022), pada masa itu, demam musik Kpop, drama, hingga
reality show mulal muncul dan berpengaruh ke gaya hidup. Berbagai hal yang berbau



Korea pun mulai diminati, seperti makanan, bahasa, hingga fashion serta make up.
Tak terkecuali budaya minum soju.

Kemajuan teknologi saat ini memudahkan penjual dan pembeli untuk
berkomunikasi. memfasilitasi tronsaksi, dan mempromosikan produk mereka.
Pemasaran digital sama pentingnya dengan promosi penjualan tradisional (sales) di
zaman sekarang ini. Jika melihat orang-orang yang menggunakan media sosial saat ini,
tidak henya anak muda saja yang menggunakannya, tetapi banyak juga orang dewasa
dan orang tua. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk media promosi dan penjualan melalui
media sosial, khususnya Instagram. Contolinya, banvak bisnis kecil hinggn
perusahaan besar saat imp mempromosikan produk mereka melalui media sosial,
Instapram jugs menvediakon sejumlsh fitor mmbahan untuk mendongkrak promosi,
Dengon tampilan Instagram yang terfata rapn sangat memudohkan calon konsumen
dalam memilih produk yang skan dibelinya. Selain digunokan untuk promosi
Instagram juga sangat memudahkan calon konsumen untuk ‘menelusun produk yang
seller juali

Menampilkan sebunh iklin tidak dapat dilakuksn secam sembamngan. tanpa
perhitungan, keputusan untuk memilih sebuah mediz untuk mensyangkan iklan
didahulal dengan perumusin jangkauan, sarana media, pengaruh yang ditnginkan, dan
pemutu=an  alokssi medio. Selsin iu adanya  pertimbangan  mengensn  biaya,
keunggulan, dan kendala menjadi hal yang patut dipertimbangkon. Pengiklan mencari
media yong terpilih dan jugs menentukan pilihan diantars yang ado (Suyanto, 2007).

Untuk beberapa alasan, media sosial dalom internet mengadi salah satu tempat andalan

bag! perusahaan untuk menayangkan tkian
Gambar 1.1 Media Sosial vang sening digunakan

__‘_. MOST USEDR SOCIAL MEDHLA PLATT

Sumber: | We Are Social, 2023)
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Peringkat media sosial yang paling banyak digunakan dan menjadi favorit oleh
masryarakat Indonesia pada tahun 2023 adalah media sosial instagram menduduki
peringkat dua yaitu sebanyak 86.5% dan jumlah populasi. Dibawah Whatsapp dengan
persentnse 92.1%%. Media sosial instagram menjadi plegform media sosial peringkat
kedua terbanyak yang digunakan oleh penduduk Indonesia. Meskipun Instagrom
berads diperingkat kedua fitur yang ada pada Instagram seperti membagikan video
secara luas tanpa adanya batasan antar pengguna lain serta adanya tombol suka dan

komen membuat Instagram lebih unggul untuk sebagai media beriklan.

Gambar 1.2 Advertising melalui Media Sosial Instagram

Sumber: (We 4re Sacind, 2023)

Pengguna Instagrom di Indonesia dengan jumlal mencapar 8915 juta yang
dibag menjadi doa yaity sebanyak $1.6% pengouna berjenis kelamin perempuan dan
48.4% Juki - laki. Dengin adanya ekspansi dan akselirasi yang cepat dari intermet,
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan nyaman dengan pengguna
lainnya. Melalui internet jugn perkembangon, praktik pemasaran. Perkembangan
media- sosial memberikan pengarub pada penlaky pelinggan, dengan adanya media
sosial yvang telah berkembang memungkinkan uniuk pemasar melakukan kegiatan
pemasaran secara luas ataw global (Kala & Chaubey, 20018). Konsumen telah
memanfastkan berkembangnya media sosial dan teknologi yang baru untuk sekedar
memberikan informasi mengenai pengalaman yang dirasakan ketika menggunakan
produk atau jasa yang telah digunakan dan infromasi tersebut dapat dilihat oleh calon

konsumen lumn.



Persamgan yang ketat dalam dunia bisnis mengharuskan pelaku usaha untuk
mempunyal strategi dalam pemasaran. Pada komunikasi pemasaran, mengembangkan
penyampaian pesan yang efektif adalah suvatu tahapan dalam proses perencansan
selain pada pemilihan media komunikasi (Tasnim et al. 2021). Ada 2 jenis pendekatan
pemasaran yaitu frard selling dan soft sefling (Gie, 2020). Teknik hard selling lebih
condong menawarkan produk secara langsung, batk dan seg featwre, dil. Hal lain
yang dimiliki hard selling adolah membernkan kesan memaksa konsumen wmtuk
membeli sehingga teknik ini dirasa kurang nyaman bagi konsumen, juga dengan
teknik hard selling konsumen, cenderung bessibup defense dan ada barrier berupa
mental bleck tertenti m meath]lhn mvdmr calon kensumen rendah,
Sedangkan teknik soff scllime dibangun dengan dasar teori komunikasi (Faizaty &
Laili, 2021). Toknik soft selling i aplikasikan menggihakan komunikasi

Komunikasi interpersonal memiliki ciri iﬂhﬁﬂn.mmatl dukungan dan
rasa positif. Teknik komunikasi soff scffinz akan membangun keterlibatan pendengar
dalam cerita yang disampaikan. Sejalan dengan penelitian mﬂw oleh Yoon
Ihnp_:!nm dan Kim Byeong-Yong yang mana penggunaan iklan secara soff selling
dapat m ulkan lebih banyak stkap afektif positif daripada iklan deuiﬂmg dan
hal imi ai:ﬂnmﬁﬂullmn niat perilaku yaitu niat l;un_lm:ga.n (D. Yoon & Kim, 2017).
Seria penelition oleh Yoon Jaeyong. dkk mmjm bahwa faktor yang
m&nﬂmgmmhl sikap pelanggon untuk membeli kopi Erhk I:mya didasarkan
karakteristik dar kopi saja. Namun terdapat faktor lain yang menjadi kunci yaitu
pesan Mhﬂﬂrﬂﬂh—m lebih positif terhadap adanya minat beli (J.
Yoon et al.. 2018).

Penerapan soft sefling dapat diterapkan secara digital berupa konten video atau
bentuk visual lainnya yang memiliki pm dan }.m!gk_man lebih tinggi terkait
jangkavan yang lebih luas dengﬂn adan:.rn media sosial, Dengan  menggunakan
pendekatan soff selling tersebul dapat membantu sebuah brand atan produk memiliki

kesadaran merek dengan volume yang cukup luas, Bromd ewareness dapat diartikan
dengan bagaimana sebuah brand bisa muncul pada benak kensumen. Selain itu sebuah
brand avareness merupakan kunci bagi sebuah brand untuk dapat berada pada posisi
brand equity, Sebuah frand awaremess dapat dicerminkan dengan bagaimana
pengetahuan dan ciri khas dan sebuah brand di pikiran konsumen (David Asker,
1996). Sebuah promosi yang dilakukan melalui sarapa seperti sosial media okan



mendukung dalam membangun sebuah brand awareness dart sebuah produk (Bruno
Schivinski and Darusz Dabrowski, 20014). Oleh karena itu, didasari niat tersebut
penulis mencoba memilih membuat karva kreatif sebagai media pembelajaran tentang
produksi sebush video iklan. Berkenaan dengan pelaksanaan produksi video iklan
tidak terlepas dari faktor segmentasi pasar yang akan di tujukan oleh produk iklan
tersebut.

Gambar 1.3 Diagram segmentasi pasar Mocoffefa

AW ghn d@RRERWn s BRER SRS - BT Tiken

Sumber: { Data Perusahaan Mocoffels, 2023 )



Berdasarkan kesimpulan dan data vang diberikan dapat disimpulkan target
pasar moecoffele dengan usia 18-34 tahum. Tingginya konsumen Mocaffedo dikalangan
pemuda membuat media promosi dengan bentuk eudio-visea! menjadi pilihan yang
disepakati untuk iklan dengan penerapan soff seflimg. Tujuan dari iklan tersebut adalah
membangun  frand awereness agar konsumen dapat sadar dengan  kehadimn
Mocaffelo dan juga membangun minat konsumen dalam memilih produk vang
ditawarkan oleh Mocoffelo. Dan yang menjadi salah satu alssan penulis untuk
memilih Mocoffelo sebagai mitra l:aregam keunikan dari segi tempat, nuansa,
dan berbagai menu. m&:gmm serln mmm yang ditawarkan, tetapi Mocoffelo
merupakan sebush fempat W-MWTME memiliki sesuatu hal vang belum
banyak nmm.ht.'lhm. penulis din tim juga nu::'t'ﬁkit:ﬂnm\rnng samn yaitu
umukmngkaﬂmn I:lml awareness dari Mocoffela it mﬂm mengenai kandungan
non-alkohol dari produk yang ditawarkan. Dalam pembuatan video iklan tersebut
tidak terlepas dari pentingnya peran seorang produser. Produser memiliki peran yang
sangal penfing dalam pembustan iklan. Mereka bertanggung m untuk
mengkoordinasikan semua aspek produksi iklan, mulai dari perencanaan awal hingga
'pnhk&uﬂ:hﬁlh penyelesaian sebuah produksi iklan.

mm pentbuntan video iklan Produksi iklan video melibatkon suatu
kerabat kerja vang masing-masing memiliki peran dan mwabmm dengan
bidang pekerjaanya. Mulai dari produser. sutradsra, penata kumera, kameramen,
penulis mskah, penata artistik, dan.sebagainys. Dengan demikion dapat dipahami
bahwa hﬁmpdmym dibidang kreatif lebih fepatoya dalan pembuatan video
menjadi semskin tertbuka dun penuh persaingan serts menuntut dimilikinya
kemampuan professional pada 'hldu.ng pdeqmtn‘lm Pada proses ini penulis
mengambil jobdesk sebagni Produser. thﬂ»dlm mg produser ndalah menjadi
fasilitator dan menylapkan segaia kebutuhan pmdukm dari tahap awal hingga akhir,
termasuk menyinpkan segala formulir dan cataton produksi bagi keloncaran shooting
di lapangan {Widagdo, 2007). Penulis memilih jobdesk produser sebab penulis ingin
lebih dalam lagi terlibat dalam pembuatan iklan soft selling i mulai dan proses pra
produksi, produksl, sampai pasca produksi. Menjzdi seorang produser bukanlah hal
yang mudah karna harus bisa menjadi pusat dari seluruh aspek yvang ada. namun
dengan keinginan untuk belajar dan mendapatkan sebuah pengalaman agar bisa lebih
mengerti produksi iklan kedepannya. Dan juga dorongan serta support dan seluruh



pihak, penulis pun mencoba untuk menjalankan tanggung jawab ini dengan komitmen
yang kuat.

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumuosan Masalah

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
Jitian ini adalah t iﬂlﬂlmmmmmpmmm
soft selling Mocoffelo?

1.3 Tujuan
T i -t 5 . ..I'1I

dapat menambah wawasan terkait peran produser dalam proses pembuatan
iklan.

2. Bagi Mocoffelo, hasil video iklan soft selling diharapkan dapat membangun
kesadaran dan minat konsumen terhadap produk vang ditawarkan oleh
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